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ABSTRAK 

 

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara langsung  menyentuh dan 

melibatkan masyarakat sehingga membawa berbagai dampak terhadap masyarakat 

setempat. Bukit Breksi merupakan salah satu tempat wisata baru di Jogja yang 

berhasil menarik perhatian banyak orang. Saat ini, Tebing Breksi atau yang lebih 

dikenal dengan Taman Tebing Breksi, benar-benar sudah ditetapkan sebagai 

kawasan cagar budaya. Prasasti ditandatangani langsung oleh Gubernur DIY Sri 

Sultan HB X Mei 2015. Penelitian di Wisata Tebing Breksi dengan  melihat 

secara langsung dan menganalisa hal-hal yang berkaitan dengan potensi wisata 

dan pengembangan obyek wisata. 

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 

holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah. Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah pendekatan deskriptif. Deskriptif kualitatif adalah proses mengatur, 

mengurutkan, mengelompokan, memberi kode, mengkategorikan, mengartikan 

dan menginterpretasikan/menafsirkan data dan informasi kualitatif dan kuantitatif 

tanpa ada penghitungan. Analisis SWOT digunakan untuk merumuskan berbagai 

rekomendasi untuk menghasilkan potensi wisata dan strategi pengembangan yang 

tepat untuk bukit Breksi di Desa Sambirejo sebagai kawasan wisata yang 

mempunyai daya tarik wisatawan. 

Hasil analisis yang diperoleh adalah jenis wisata yang dapat 

dikembangkan di Tebing Breksi Prambanan antara lain wisata panorama alam, 

wisata sejarah, wisata pengamatan flora dan fauna, wisata pendakian (hiking), 

wisata pendidikan dan konservasi, wisata permainan (outbond), wisata religi, serta 

wisata pedesaan atau tradisional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara langsung  menyentuh 

dan     melibatkan masyarakat sehingga membawa berbagai dampak terhadap 

masyarakat setempat. Suwantoro  (2002, 46)  mengemukakan bahwa wisata 

alam  adalah bentuk kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi sumberdaya 

alam    dan tata lingkungan. Wisata alam  meliputi  obyek  dan  kegiatan yang 

berkaitan dengan rekreasi dan pariwisata yang memanfaatkan potensi sumber 

daya alam dan ekosistemnya,  baik dalam bentuk asli (alami) maupun 

perpaduan  dengan  buatan  manusia. Akibatnya tempat-tempat rekreasi di 

alam terbuka yang sifatnya masih alami dan dapat memberikan  kenyamanan  

sehingga  semakin banyak dikunjungi orang (wisatawan). 

Pariwisata sebagai salah satu sektor pembangunan yang tidak dapat 

dilepaskan karena sangat terkait dengan pembangunan berkelanjutan yang 

telah dicanangkan oleh pemerintah sesuai dengan tujuan pembangunan 

nasional. Pariwisata melibatkan antara lain pelaku, proses penyelenggaraan, 

kebijakan supply dan demand politik, sosial budaya yang saling berinteraksi 

dengan eratnya, akan lebih realistis apabila dilihat sebagai sistem dengan 

berbagai subsistem yang saling berhubungan dan mempengaruhi (Janiaton 

Damanik dan Helmut F.Weber: 2006).    
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Wisata alam merupakan salah satu jenis rekreasi dengan mengadakan 

kegiatan perjalanan atau sebagian kegiatan tersebut bersifat sementara untuk 

menikmati gejala keunikan dan keindahan alam melalui terminologi 

ekoturisme (Ceballos-Lascurain, 1996). Kegiatan wisata alam pada umumnya 

disediakan di lanskap alami seperti taman wisata alam oleh Pengusahaan 

Pariwisata Alam (PPA) yang diawasi dan diarahkan sesuai dengan Peraturan  

Pembangunan pariwisata berkelanjutan, dapat dikatakan sebagai 

pembangunan yang mendukung secara ekologis sekaligus layak secara 

ekonomi, juga adil secara etika dan sosial terhadap masyarakat. sesuai dengan 

isi pasal 5 UU No.5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati 

dan ekosistemnya, pengembangan ekoturisme di kawasan pelestarian alam 

seperti taman nasional ataupun hutan lindung harus memenuhi tiga prinsip 

yaitu menjamin perlindungan sistem penyangga kehidupan. Prinsip kedua 

adalah memelihara pengawetan keaneka ragaman jenis tumbuhan dan satwa 

beserta ekosistemnya. Prisip ketiga menyangkut pemanfaatan secara lestari 

sumberdaya hayati.  

Bukit Breksi merupakan salah satu tempat wisata baru di Jogja yang 

berhasil menarik perhatian banyak orang. Mulanya, bukit ini hanyalah sebuah 

tambang batu biasa yang menyerupai bukit kecil setinggi kurang lebih 20 m. 

Namun akhir-akhir ini, para wisatawan yang hendak berkunjung ke Candi Ijo 

menyempatkan diri mampir ke tempat ini untuk sekedar berfoto. Selain 

tampak eksotis, Tebing Breksi juga menawarkan pemandangan lanskap yang 

luar biasa. Dari atas tebing, wisatawan dapat melihat Candi Prambanan, 
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Candi Sojiwan dan Candi Barong yang dilatari oleh gagahnya Merapi. Tak 

hanya itu, tebing yang mirip dengan brown canyon yang ada di Semarang ini 

pun menawarkan panorama senja yang menggoda membangkitkan perusahan 

jasa transportasi, hiburan, akomodasi, dan jasa lainya. 

Saat ini, Tebing Breksi atau yang lebih dikenal dengan Taman Tebing 

Breksi, benar-benar sudah ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya. Prasasti 

ditandatangani langsung oleh Gubernur DIY Sri Sultan HB X Mei 2015. 

Semula, warga setempat hanya tahu bahwa tebing mengandung material 

breksi yang merupakan salah satu bahan bangunan. Melihat kondisi alamnya, 

sejumlah peneliti mencoba menggali batuan untuk diuji di laboratorium. 

Hasilnya, cukup menghebohkan. Dari situ lah warga mulai sadar akan potensi 

alam kawasan tersebut. Apalagi, jumlah pengunjung yang datang ke tempat 

tersebut cukup banyak. Dari waktu ke waktu, pengunjung terus bertambah 

jumlahnya. 

Di sebelah utara, terlihat Merapi, Merbabu dan Prambanan yang 

megah. Sedangkan di sisi timur dan selatan, terlihat alur sungai yang 

menembus bukit serta perkampungan warga dan hijaunya alam yang masih 

lestari. Lokasi ini juga dekat dengan Candi Prambanan, Situs Ratu Boko, 

Candi Ijo, Candi Barong. Kalau ingin lebih maksimal, sebaiknya datang pagi 

hari sehingga bisa berkeliling ke destinasi lain di sekitarnya. 

Tebing Breksi saat ini sedang dalam masa pengembangan, namun 

pengunjung sudah diperbolehkan untuk mengunjungi tempat ini. Jika kamu 

berkunjung ke sana, kemungkinan besar kamu akan bertemu dengan para 
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pekerja yang sedang sibuk melakukan pekerjaan mereka. Beberapa alat kerja, 

khususnya gancu, juga tampak tergeletak di sana-sini. Di bagian barat tebing 

dibuat sebuah tangga yang dipahat langsung di batu tebing. Tangga ini bisa 

digunakan para pengunjung untuk naik ke atas tebing jika ingin menikmati 

pemandangan dari atas.  

Penulis akan melakukan penelitian di Wisata Tebing Breksi dengan  

melihat secara langsung dan menganalisa hal-hal yang berkaitan dengan 

potensi wisata dan pengembangan obyek wisata sehingga skripsi ini diberi 

judul “Analisis Potensi Wisata Tebing Breksi di Prambanan Sleman 

Yogyakarta” 

 

B. Rumusan Masalah  

Dalam perkembangan dunia pariwisata sekarang ini, jenis pariwisata 

di Indonesia yang sedang digemari adalah pariwisata yang berbasis 

lingkungan (alam) dan pariwisata yang berbasis sejarah. Akan tetapi 

pengelolaan dan  pengembangannya di Indonesia masih sangat kurang 

memperoleh perhatian. 

Obyek wisata Tebing Breksi di Prambanan memiliki potensi untuk 

dikembangkan. Hal tersebut dapat dilihat melalui keindahan panorama 

alamnya. Namun potensi yang tersebut masih kurang didukung oleh sarana 

maupun prasarana (seperti tidak ada lokasi parkir khusus, keamanan bagi 

anak kecil masih kurang dan lain sebagainya), yang dapat berperan sebagai 

ujung tombak pemasaran pariwisata. Oleh karena itu perlu adanya 
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penerapan sistem pengelolaan yang lebih baik dan menentukan prioritas 

strategi pengembangan obyek wisata tersebut atas dasar mengetahui 

faktor-faktor permintaan dan prioritas strategi yang perlu dilakukan untuk 

pengelolaan di kawasan obyek wisata Tebing Breksi di Prambanan 

menjadi lebih baik dan menarik. 

Atas dasar permasalahan tersebut maka pertanyaan penelitian yang 

ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah :  

1. Potensi apa sajakah yang ada di wisata Tebing Breksi Sleman sebagai 

kawasan daya tarik wisatawan? 

2. Bagaimanakah strategi pengelolaan Wisata Tebing Breksi Sleman sebagai 

kawasan daya tarik wisatawan? 

 

C. Batasan  Masalah  

Dalam hal ini  penyusunan  membatasi  masalah  pada : 

1. Kawasan wisata yang diteliti adalah kawasan wisata Tebing Breksi 

yang ada di Prambanan Sleman. 

2. Potensi Wisata Tebing Breksi Sleman sebagai kawasan daya tarik 

wisatawan. 

3. Program pengelolaan Wisata Tebing Breksi Prambanan Sleman 

 

  

D. Tujuan  Penelitian 

Adapun  tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut : 
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1. Menganalisis potensi obyek wisata tebing Breksi sebagai salah satu 

obyek wisata lingkungan di Sleman 

2. Untuk mengetahui strategi pengelolaan yang sesuai untuk obyek Wisata 

tebing Breksi di Prambanan Sleman 

 

E. Manfaat  Penelitian 

Manfaat-manfaat penelitian ini untuk : 

1. Memberikan manfaat praktis terhadap pihak-pihak terkait yakni 

pemerintah Kabupaten Sleman, pihak swasta serta masyarakat 

setempat dalam mengelola Wisata Tebing Breksi sebagai kawasan 

wisata yang menarik dengan segala potensi yang dimiliki oleh desa 

tersebut. 

2. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan terhadap Pariwisata 

khususnya dalam strategi pengelolaan suatu daerah tujuan wisata 

khusus di Sleman. 
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